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Kawasan karst di Indonesia mencapai 20% dari luas wilayah Indonesia. Karst memiliki potensi yang 
unik dan sangat kaya dengan biodiversitas. Masih banyak biodiversitas yang belum terungkap di 
kawasan-kawasan kasrt tersebut salah satunya adalah Kawasan Karst di Pulau Nusa 
Kambangan.Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari diversitas kelelawar di gua Kali Bener dan 
Lempong Pucung karst Nusa Kambangan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2020 di Gua 
Kali Bener dan Lempong Pucung Karst Nusa Kambangan. Metode yang digunakan adalah metode 
dengan mengkombinasikan observasi dan penangkapan penggunaan misnet. Analisis data 
dilakukan deskriptif kuantitatif dengan bantuan software Ecological Methodology versi 7.0. Spesies 
yang dijumpai di gua Lempong Pucung terdapat 6 spesies yaitu C.brachyotis, R.amplexicaudatus, 
H.diadema, R.affinis, M.schreibersi, dan M.pusillus. Di Kali Bener sebanyak 5 spesies, terdiri dari 
C.brachyotis, H.diadema, Hipposideros sp., M.schreibersi, dan M.pusillus.diversitas di habitat Gua 
Lempong Pucung lebih tinggi dibandingkan dengan Gua Kali Bener dan sama-sama memiliki 
kekayaan spesies dan similaritas sedang. Kedua gua di Karst Nusa Kambangan tersebut memiliki 
peranan penting sebagai habitat kelelawar dengan status endemik, sebaran yang terbatas, dan 
spesies-spesies dengan status konservasi rentan (vulnerable/VU). Upaya perlindunagn habitat 
perlu terus ditingkatkan, karena dengan menjaga kelestarian habitat maka seluruh biodiversitas 
yang ada di dalamnya akan ikut lestari. 
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Abstract 
The karst area in Indonesia reaches 20% of the total area of this country. Karst has unique potential 
and is very rich in biodiversity. There is still a lot of biodiversity that has not been revealed in these 
areas, one of which is the Karst Area of the island of Nusa Kambangan. This study aims to study 
the diversity of bats in Kali Bener and Lempong Pucung karst caves in Nusa Kambangan. This 
research was conducted in March 2020 at Kali Bener and Lempong Pucung Caves and Karst Nusa 
Kambangan. The method used is a method by combining observation and capturing the use of 
misnet. The data were analyzed descriptive quantitative using the Ecological Methodology software 
version 7.0. There are 6 species found in Lempong Pucung cave, namely C.brachyotis, 
R.amplexicaudatus, H. diadema, R.affinis, M.schreibersi, and M.pusillus. In Kali Benercave there 
are 5 species, consisting of C.brachyotis, H.diadema, Hipposideros sp., M.schreibersi, and 
M.pusillus. The diversity in the habitat of Lempong Pucung Cave is higher than that of Kali Bener 
Cave and both have moderate species richness and similarity. The two caves in the Karst Nusa 
Kambangan have an important role as habitat for bats with endemic status, limited distribution, and 
species with a vulnerable conservation status (VU). Habitat protection efforts need to be 
continuously improved, because by preserving the habitat, all the biodiversity in it will also be 
sustainable too. 
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Sebagai negara yang beriklim tropis, Indonesia disebut sebagai salah satu negara 
megabiodiversity dengan diversitas flora dan fauna yang sangat tinggi. Status ini memang 
menjadi presticetersendiri bagi bangsa Indonesia, namun memiliki konsekuensi besar 
untukterus melestarikanan biodiversitas tersebut demi pemanfaatan yang berkelanjutan. 
Peningkatan laju perekonomian berbanding lurus dengan peningkatan kebutuhan hidup 
manusia diberbagai bidang. Hal ini memberikan tekanan dan ancaman bagi kelestarian 
biodiversitas di Indonesia (Maharadatunkamsi, et al., 2015). Ancaman yang paling nyata 
adalah alih fungsi lahan dan tambang yang menggerus habitat dari berbagai spesies.  
Kawasan karst termasuk lanskap yang mendapatkan ancaman tekanan ekologis 
yang nyata. Paradigma kawan ini yang diangap sebagai kawasan tandus cenderung 
membuat masyarakat memilih untuk melakukan kegiatan penambangan di kawasan karst 
baik skala kecil maupun skala besar. Disisi lain kawasan ini memiliki potensi biodiversitas 
yang tidak hanya beranekaragam namun juga unik karena mendiami gua-gua di kawasan 
karst (endokarst) dan bersifat endemik. Di Indonesia terdapat sekitar 17 kawasan karst 
yang berkembang baik. Di Jawa terdapat satu kawasan yang unik berbeda dengan karst 
lainnya.  Kawasan karst tersebut adalah Nusa Kambangan. Kawasan ini belum banyak di 
kaji khususnya biodiversitas pada ekosistem endokarst dan tengah menghadapi ancaman 
pengrusakan habitat diakibatkan aktivitas penambangan, penjarahan hutan, dan 
kesalahan konsep konservasi yang diterapakan (Widhiono, 2007; Sudiono dan Widiono, 
2011). Kesalahan konsep konservasi diakibatkan adanya keterbatasan informasi atau 
data. Dalam pengelolaan kawasan cagar alam diperlukan informasi mengenai kekayaan 
biodiversitas yang ada di dalamnya khususnya spesies-spesies endemic yang ada di 
sana, sehingga sangat penting untuk dilakukan penelitian mengenai biodiversitas, salah 
satunya adalah kelelawar gua di kawasan karstNusa Kambangan. Tujuan dari penelitian 





Area dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Gua Lempong Pucung dan Gua Kali bener di Kawasan 
karst Nusa Kambangan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah pada bulan Maret - April 2020. 













      Gambar 1. Lokasi Penelitian (titik entrance gua) (Sumber data primer) 
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Alat dan bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Perlengkpan safety 
standar eksplorasi gua yang terdiri dari helm speleo, coverall, sepatu boot, dan sumber 
penerangan(lampu electric), misnet, kantong blacu, syiring, scalpel, GPS receiver 
(software GPS Essensial), canoe drum, caliper, dymo type, neraca digital, fieldnote, 
camera, chloroform, formaldehida 8%, alkohol 70%, dan kapas. 
 
Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan secara Snapshot (Diamond, 1986). Metode 
pengambilan data diversitas mamalia untuk inventarisasi menurut Stephens dan Anderson 
(2014)  dilakukan dengan cara pengamatan dan penangkapan langsung. Untuk kelelawar 
yang termasuk kategori mammalia kecil efektif dilakukan dengan penangkapan langsung. 
Penangkapan kelelawar dilakukan dengan menggunakan misnet 6 x 2,5 m yang dipasang 
di depan entrance gua di waktu senja saat kelelawar keluar berburu mencari makan. 
 
Analisis Data 
Identifikasi kelelawar berdasarkan morfometri dan mofologi khusus (Payne et al., 
2000). Penamaan ilmiah mengikuti Maryanto et al. (2019) dan IUCNredlist (2020). Analisis 
data dilakukan dengan deskriptif kuantitatif yang meliputi: data diversitas dianalisis 
denganindeks Shannon-Wiener (Krebs 1989), data kekayaan jenis dengan indeks 
Margalef, dan similaritas dengan similarity index. Analisis data dilakukan dengan 








Penelitian Di Gua Lempong Pucung dan Kali bener di kawasan karst Nusa 
Kambangan ini telah berhasil mencatat 6 spesies dari 5 familidi Gua Lempong Pucungdan 
5 spesies dari 4 famili di Gua Kali Bener.Detail spesies-spesies yang dijumpai di kedua 
gua di Kawasan Karst Nusa Kambangan disajikan dalam Tabel 1 dan 2 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Spesies-spesies yang tercatat di Gua Lempong Pucung Kawasan Karst  
Nusa Kambangan 
 
No Family Spesies 
Status Konservasi 
IUCN 
1 Pteropodidae Cynopterus brachyotis LC 
2 Pteropodidae Rousettus amplexicaudatus LC 
3 Hipposideridae Hipposideros diadema LC 
4 Rhinolophiodae Rhinolophus affinis LC 
5 Miniopteridae Miniopterus schreibersi VU 
6 Miniopteridae Miniopterus pusillus LC 
Sumber Data: data primer  
Status konservasi (Bumrungsri et al., 2008; Csorba et al., 2008; Csorba et al., 2019; 
Gazaryan et al., 2020; Waldien et al., 2019; Walston et al., 2020) 
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Tabel 2.  Spesies-spesies yang tercatat di Gua Kali Bener Kawasan Karst Nusa  
Kambangan 
 
No Family Spesies 
Status Konservasi 
IUCN 
1 Pteropodidae Cynopterus brachyotis LC 
2 Hipposideridae Hipposideros diadema LC 
3 Hipposideridae Hiposideros sp. VU 
4 Rhinolophiodae Rhinolophus affinis LC 
5 Miniopteridae Miniopterus schreibersi VU 
Sumber Data: data primer  
Status konservasi (Csorba et al., 2008; Csorba et al., 2019; Gazaryan et al., 2020; 
Maryanto et al., 2008; Walston et al., 2020) 
 

















Gambar 2.Cynopterus brachyotis 
(Sumber: Dok.pribadi) 
Gambar 3.Roussetus amplexicaudatus 
                  (Sumber: Dok.pribadi) 
Gambar 4.Hipposideros diadema 
                  (Sumber: Dok.pribadi) 
Gambar 5.Rinholophus pusillus 
                  (Sumber: Dok.pribadi) 
Gambar 6.Hipposideros sp. 
                  (Sumber: Dok.pribadi) 
Bioma Volume 6 (1) : 48 – 56, Januari – Juni 2021 













Index keanekaragaman di Gua Lempong Pucung 1,256 dan di Kali Bener 1,082. 
Index Margalef di Gua Lempong Pucung 0,581 dan di Gua Kali Bener 0,465. 



































Lempong Pucung Kali Bener
Shannor-Wiener Margalef
Gambar 7.Miniopterus schreibersi 
                  (Sumber: Dok.pribadi) 
Gambar 8.Miniopterus pusillus 
                  (Sumber: Dok.pribadi) 
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Di lihat dari status konservasinya, di kedua lokasi terdapat spesies dengan status 
konservasi vurnerable (VU) atau rentan versi IUCN redlistyaitu M. schreibersi dan 
Hiposideros cf. sorenseni.PopulasiM. schreibersi memiliki trend menurun. diperkirakan 
telah menurun setidaknya 30% selama 16,5 tahun terakhir (Pacifici et al. 2013). Spesies 
tersebut telah dilaporkan punah di Jerman dan Ukraina pada tahun 2018 serta Austria 
pada 2019. Di Swiss spesies ini menurun sejak tahun 1960-an (Gazaryan et al., 2020 
Spesies Hipposideros sp.yang dijumpai di kalibener ini di mungkinkan dapat didientifikasi 
Hi. larvatus atau dimungkinknan pula sebagaiH.sorenseni. Hal ini disasarkan pada hasil 
morfoteri pada specimen dari spesies tersebut yang masih masuk dalam rentang 
morfometri keduanya. Jika dilihat dari sebaran H.larvatus tersebar di Asia selatan bagian 
timur laut hingga Asia tenggara yang masuk dalam sunda land (Bates et al. 2008). 
Sedangkan untuk H.sorenseniMaryanto et al. (2008) mengungkapkan spesies endemik di 
Pangandaran dan sementara hanya dijumpai di satu gua yaitu gua Kramat. Namun untuk 
rentang range terbang antara Pulai Nusa Kambangan dan Pangandaran masih 
dimungkinkan sebaran spesies ini sampai di sana, mengingat type habitat yang sama 
yaitu gua karst. Namun untuk detail identifikasi lebih lanjut perlu konfirmasi lebih jauh 
karena spesimen yang di dapatkan hanya berjumlah 2 individu 1 adult dan 1 
subadult.).Terlepas dari status non endemik faktanya H. larvatus dilaporkan populasinya 
terus menurun akibat penambangan dan diperkirakan menurunsebesar 10% selama 10-15 
tahun terakhir (Bates et al. 2008). Bahkan dilaporkan di India, hanya tersisa dua koloni 
dengan jumlah kurang dari 100 individu dalam satu decade terakhir (Molur et al. 2002). 
Keanekaragaman di Gua Lempong Pucung lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
gua Kali Bener, ditunjukan dengan nilai indeks Shannor-Wiener 1,256 berbanding 1, 082. 
kedua habitat memiki kekayaan spesies yang tergolong sedang (0,581 untuk Gua 
Lempong pucung dan 0,465 untuk Gua Kali Bener). Di samping itu, kedua habitat juga 
memiliki kesamaan spesies level sedang yang ditunjukan dengan nilai similarity index 
sebesar 0,571. 
Kedua habitat memiliki keanekaragan sedang dengan kestabilan komunitas rendah, 
kekayaan spesies sedang, dan kesamaan spesies juga sedang. Disamping itu di kedua 
habitat tersebut terdapat spesies-spesies dengan status konservasi yang rentan dan 
endemik. Sehingga di kedua habitat tersebut sangatrentan dengan gangguan.   
Dilihat dari  sudut pandang konservasi, kedua gua habitat kelelawar ini sebaiknya 
tetap dijaga kelestariannya. Tekanan akibat menurunnya kualitas habitat akan lebih besar 
pada hewan yang mempunyai status konservasi, endemik dan/atau hanya hidup di habitat 
yang spesifik (Maharadatunkamsi 2001; maharadatunkamsi, et al. 2015). Oleh karena itu, 
upaya untuk mengurangi tingkat gangguan dari aktivitas manusia didalam dansekitar 
habitat, serta mendorong pemanfaatan jasa lingkungan yang mengutamanakn pelestarian 
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Kawasan Karst Nusa Kambangan secara umum, khususnya Gua Lempong 
Pucung dan Kali bener memiliki peranan penting sebagai habitat kelelawar dengan status 
endemic, sebaran yang terbatas, dan spesies-spesies dengan status konservasi rentan 
(vulnerable) menurut IUCN. Adanya spesies-spesies tersebut menjadi prioritas dalam 
perlindungan gua sebagai habitatnya dan makroekosistem karst Nusa Kambangan. 
Dengan menjaga kelestarian habitat maka seluruh biodiversitas yang ada di dalamnya 
akan ikut lestari. 
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